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RINGKASAN

PERI CLARIAS: PEMANFAATAN LIMBAH DURI IKAN LELE (Clarias sp) SEBAGAI  ALTERNATIF PAKAN IKAN GUNA MENINGKATKAN    PRODUKTIVITAS PERIKANAN DESA BOJONGSARI)
Riris Sukowati, Rifka widiarti, Novanda Varantika
Fakultas Mateatika dan IPA
Universitas Negeri Semarang
	Desa Bojongsari merupakan desa yang sangat mudah ditemukan tambak ikan. Penduduknya sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani dan sebagian besar berbudidaya ikan. Akan tetapi masyarakat kurang begitu serius dalam budidaya ikan, sebagian besar masyarakat hanya memberikan pakan seadanya, sehingga produktifitas ikan pun rendah. Pengetahuan masyarakat tentang tata kelola tambak ikan juga kurang menyebabkan produksi perikanan belum maksimal. Oleh karena itu diperlukan pelatihan yang dapat meningkatkan kreativitas petani ikan.
Tujuan program ini adalah memberikan pelatihan kepada masyarakat desa Bojongsari tentang cara pembuatan PERI CLARIAS: PEMANFAATAN LIMBAH DURI IKAN LELE (Clarias sp) SEBAGAI  ALTERNATIF PAKAN IKAN GUNA MENINGKATKAN    PRODUKTIVITAS PERIKANAN DESA BOJONGSARI) yaitu inovasi pembuatan pelet ramah lingkungan yang memberikan nutrisi pada ikan dan mempercepat pertumbuhan ikan. Peri Clarias  dibuat dari limbah duri lele yang berada di sekitar daerah banyumas. Duri lele diketahui mengandung protein dan kalsium yang tinggi dimana protein dan kalsium sangat dibutuhkan bagi petumbuhan ikan.
Perencanaan program terdiri dari sosialisasi program, persiapan alat dan bahan, penjadwalan kegiatan dengan petani ikan, pemberian materi, demo pembuatan Peri clarias,  pendampingan pratik bagi petani ikan, dan evaluasi pelaksanaan pelatihan. Pemberian materi diadakan sebanyak dua kali pertemuan, sedangkan pelatihan pembuatan dan pengaplikasianPeri clarias pada tambak selama 40 hari. Dengan adanya program ini, luaran yang diharapkan adalah terbentuknya aktivitas pembuatan Pelet ikan yang ramah lingkungan di kalangan masyarakat Bojongsari sehingga masyarakat tidak lagi membeli pakan ikan dengan harga yang mahal tetapi dapat membuat sendiri dengan bahan yang mudah ditemukan dengan kualitas yang tidak kalah dengan pelet ikan lainya.
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BAB 1. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
	Desa Bojongsari merupakan salah satu desa yang memiliki potensi perikanan yang cukup besar. Sektor Perikanan merupakan salah satu sumber penghasilan bagi mereka. Namun para petani ikan masih mengalami banyak permasalahan. Salah satunya terletak pada produktivitas ikan yang belum maksimal dikarenakan kurangnya pengetahuan masyarakat dalam mengelola budidaya ikan.
	Desa Bojongsari terdapat banyak tambak ikan sehingga masyarakatnya banyak yang mengelola budidaya ikan.  ikan merupakan salah satu bahan makanan yang digemari warga sekitar. Hal tersebut menyebabkan banyak ditemukan limbah duri ikan yang tidak dimanfaatkan warga sekitar. Salah satunya limbah duri ikan lele yang mengandung protein dan kalsium yang cukup tinggi. 
	Duri ikan merupakan limbah yang belum dimanfaatkan dengan baik, padahal duri ikan mengandung kalsium yang cukup tinggi. Salah satu duri ikan yang dapat dimanfaatkan adalah duri ikan lele. Duri ikan lele yang dihasilkan semakin banyak seiring dengan konsumsi ikan lele yang semakin banyak dengan sumber dari budidaya kolam, tahun 2013 lalu provinsi Jawa Tengah menyumbang produksi ikan air tawar sebanyak 112 ribu ton. Limbah duri ikan merupakan salah satu peluang yang menguntungkan jika masyarakat desa bojongsari bisa mengolahnya. Dari sebab-sebab itu dengan memanfaatkan duri ikan lele yang kaya akan protein dan kalsium sebagai bahan dasar pembuatan pelet ikan yang berkualitas tinggi. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan produktifitas perikanan di desa tersebut.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara membuat starter pelet ikan dari limbah duri ikan lele?
2. Bagaimana cara mengolah limbah duri ikan lele menjadi pelet ikan yang berkualitas tinggi dan memberikan banyak keuntungan bagi masyarakat?
3. Bagaimana cara menularkan pengetahuan tentang pembuatan pelet ikan dari duri ikan lele kepada masyarakat Desa Bojongsari kabupaten Banyumas?

C. Tujuan
1. Membuat starter pelet ikan dari duri ikan lele.
2. Mengolah Limbah duri ikan lele yang belum dimanfaatkan masyarakat menjadi pelet ikan yang berkualitas tinggi sehingga meningkatkan produktifitas perikanan.
3. Menularkan pengetahuan tentang pembuatan dan pengaplikasian pelet ikan dari duri lele untuk meningkatkan keterampilan petani ikan Desa Bojongsari. 

D. Luaran yang diharapkan
Berdasarkan paparan diatas, target yang ingin dicapai adalah : 
1. Mengenalkan pembuatan pelet ikan dari duri ikan lele kepada petani ikan  Desa Bojongsari Kabupaten Banyumas. 
2. Meningkatkan pengetahuan budidaya ikan  yang baik dan meningkatkan kesejahteraan petani ikan. 
3. Terbentuknya aktifitas pembuatan dan penggunaan pelet ikan dari duri lele yang ramah lingkungan di wilayah Desa Bojongsari. 

E. Kegunaan 
	Program diharapkan berguna baik bagi petani maupun mahasiswa pengusul program. Bagi petani ikan, program berguna sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan keterampilan sehingga mereka mampu meningkatkan budi daya ikan dengan baik dan dengan hasil maksimal. 
Sedangkan bagi pengusul, program berguna untuk menularkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan dari bangku perkuliahan kepada masyarakat.

BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT  SASARAN
	Desa Bojongsari, berada di wilayah Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. Secara geografis desa Bojongsari terletak diantara gunung dan laut. Gunung yang terdapat di daerah tersebut adalah gunung Slamet yang terletak di bagian utara kabupaten Banyumas. Penduduk desa Bojongsari, sebagaimana umumnya masyarakat pedesaan lainnya, yaitu bermatapencaharian sebagai petani yang hidup dari hasil bumi dalam bentuk persawahan dan perikanan. Sebagian penduduk yang lain bekerja sebagai peternak. Hasil pertanian utama Desa  adalah padi. Hasil pertanian lainnya adalah dari berladang, secara bergantian mereka menanam ketela, kacang, jagung, dan kedelai. Selain berladang masyarakat juga memiliki tambak ikan yang digunakan untuk budidaya ikan. Banyak tambak ikan dan mata air yang mudah ditemukan di pekarangan desa. Petani ikan di desa Bojongsari sebagian besar tidak menjadikan budidaya ikan sebagai mata pencaharian utama dikarenakan hasil panen ikan tidak begitu banyak sehingga petani ikan banyak mencari pekerjaan sambilan.
	Dilihat dari jumlah penduduknya, melalui sensus penduduk didapatkan data bahwa, sebagian besar warga desa Bojongsari berusia 15 sampai 30 tahun. Selebihnya usia anak-anak dan usia lanjut, sehingga penduduk desa Bojongsari pada umumnya adalah usia produktif. Dimana usia tersebut adalah masa giat-giatnya seseorang bekerja dan berkarya demi mencapai kesejahteraan hidup.
	Dengan keadan alam yang masih asri dan ditumbuhi banyak pepohonan, Desa Bojongsari tidak terlepas dengan masalah lingkungan. Salah satu masalah lingkungan tersebut adalah limbah dari duri ikan lele  yang semakin meningkat seiring dengan meningkatnya konsumsi lele di masyrakat. Oleh karena itu, perlu adanya pelatihan dan pemberian ketrampilan kepada masyarakat tersebut agar tidak hanya berdiam diri dengan masalah yang ada. Pelatihan pembuatan pelet ikan untuk memanfaatkan limbah duri ikan lele sebagai upaya konservasi lingkungan dan pemanfaatan limbah organik sangat cocok untuk menanggulangi masalah tersebut. Dengan kondisi desa yang demikian, menjadikan tim PKM optimis untuk memberikan pelatihan pembuatan pelet ikan dari limbah duri ikan lele  kepada para petani ikan. Pelet ikan dari limbah duri ikan lele  merupakan pelet ikan  inovasi baru yang dapat mendatangkan banyak manfaat bagi masyarakat desa Bojonsari. Selain biaya pelet  jauh lebih murah dibandingkan dengan pelet ikan pabrik. Pelet ini juga lebih ramah lingkungan dan pembuatan pelet yang mudah untuk dilakukan. Sehingga pelet ini sangat cocok jika diajarkan kepada masyarakat desa Bojongsari. Dengan adanya pelatihan pembuatan pelet ikan dari limbah duri ikan diharapkan, masyarakat desa Bojongsari dapat menerapkannya untuk meningkatkan hasil perikanan. 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN
	Metode pelaksanaan program secara global adalah dengan pengajaran, peragaan dan pelatihan. Adapun metode yang akan dilaksanakan antaralain:
1. Mensosialisasikan program yang akan dilaksanakan dan membuat surat kesepakatan kerja sama. Jumlah peserta diperkirakan 35 orang. 
2. Mempersiapkan peralatan dan bahan untuk proses pembuatan pelet ikan. 
3. Peralatan yang disiapkan dipersiapkan antara lain ember, baskom, pengaduk, mesin penggiling daging, oven, sendok besar, kipas angin, ayakan, timbangan digital, sentrifuge, pencetak pelet, alat penepung, gelas ukur. Serta bahan duri ikan lele, tepung ikan, ampas tahu, dedak padi, daun tebu, biofish, tetes tebu.
4. Menjadwalkan kegiatan pembinaan dan pelatihan bagi petani Desa Bojongsari Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas. Jadwal disesuaikan dengan waktu luang petani ikan. 
5. Mempersiapkan materi yang akan disampaikan. Materi berupa hand out yang dibagikan untuk petani dan materi presentasi dalam bentuk power point. 
6. Pemberian materi dan praktik pelatihan pembuatan pelet, keduanya diagendakan selama dua hari. Namun setelah seminggu (pelet sudah jadi dan siap pakai), melaksanakan evaluasi pelet dan penggunaannya pada tambak. 
7. Pendampingan dan evaluasi pelaksanaan pelatihan berupa monitoring kegiatan pasca pelatihan yang telah dilaksanakan sekaligus penggunaannya pada lahan. 


Cara membuat Starter Peri Clarias
Bahan:
1. duri ikan lele, tepung ikan, ampas tahu, dedak padi, daun tebu, biofish, tetes tebu.
2. Semua Bahan dikumpulkan sebanyak 250 gr.
3. Air 1000-2000 ml.
Cara Pembuatan:
1. Mencampur semua bahan dan mengaduknya serta memastikan bahan telah tercampur merata.
2. Menambahkan air perlahan sampai merata (homogen).
3. Setelah memperoleh adonan yang rata menggiling adonan tersebut serta mencetaknya dalam bentuk pelet.
4. Lalu mengeringkan pelet tersebut dengan oven dengan suhu 60 derajat.
Cara membuat Peri Clarias 
1. Mencampur semua bahan Mencampur semua bahan dan mengaduknya serta memastikan bahan telah tercampur merata dari duri ikan lele yang telah dijadikan tepung lele, tepung ikan, ampas tahu, dedak padi, daun tebu, biofish, tetes tebu.
2. Menambahkan air perlahan sampai merata (homogen).
3. Setelah memperoleh adonan yang rata menggiling adonan tersebut serta mencetaknya dalam bentuk pelet.
4. Lalu mengeringkan pelet tersebut dengan oven dengan suhu 60 derajat.
5. Setelah kering dan terbentuk maka pelet duri lele siap digunakan.














BAB 4.  BIAYA DAN JADWAL PELAKSANAAN JADWAL KEGIATAN
A. RANCANGAN BIAYA
	NO.
	JENIS PENGELUARAN
	ANGGARAN

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp  3.099.000,-

	2.
	Peralatan habis pakai
	Rp  4.958.000,-

	3.
	Transportasi
	Rp  3.098.000,-

	5.
	Lain-lain
	Rp  1.240.000,-

	Jumlah
	Rp  12.395.000,-



B. JADWAL KEGIATAN

	TAHAP
	JENIS
KEGIATAN
	BULAN 1
	BULAN 2
	BULAN 3
	BULAN 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	PERSIAPAN
	Persiapan alat dan bahan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan surat kerjasama
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pembuatan starter 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	PELAKSANAAN
	Pemberian materi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pelaksanaan pelatihan pembuatan bakteri
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pelaksanaan pelatihan pembuatan Pelet
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pelaksanaan pengaplikasian penggunaan pelet di kolam ikan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	LAPORAN
	Evaluasi program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Laporan hasil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota pelaksana, dan Dosen Pembimbing
	Nama Lengkap 
	Riris Sukowati

	Jenis Kelamin
	P

	Program Studi
	Pendidikan Fisika

	NIM
	4201412026

	Tempat dan Tanggal Lahir
	Banyumas, 14 Agustus 1995

	E-mail
	ririssukowati@ymail.com

	Nomor Telepon/Hp
	089694277387


A. Identitas Diri Ketua
B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	SDN 2 BOJONGSARI
	SMPN 6 PURWOKERTO
	SMAN 4 PURWOKERTO

	Jurusan 
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah /Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	


\\\\
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga
	Total

	Sewa Kamera digital
	Pemotretan kegiatan
	1 x 2 bulan
	Rp. 100.000,00 
	Rp. 200.000,00

	Sewa Proyektor 
	Presentasi
	1 x 2 bulan
	Rp. 150.000,00
	Rp. 300.000,00

	Bak
	Menampung limbah duri lele
	3
	Rp. 130.000,00
	Rp. 390.000,00

	Baskom
	Menaruh dedak
	5
	Rp. 10.000,00
	Rp. 50.000,00

	Toples
	Penampung starter
	5
	Rp. 12.000,00
	Rp.60.000,00

	Terpal
	Tutup bahan 
	3
	Rp. 150.000,00
	Rp.450.000,00

	Jerigen
	Menampung air
	5
	Rp. 50.000,00
	Rp. 250.000,00

	Karung Goni
	Tempat bahan setengah jadi
	5
	Rp. 80.000,00
	Rp. 400.000,00

	Gayung
	Mengambil air
	2
	Rp. 15.000,00
	Rp. 30.000,00

	oven
	Memanggang duri lele
	1
	Rp. 360.000,00
	Rp. 360.000,00

	Ember
	Menampung air
	2
	Rp. 40.000,00
	Rp. 80.000,00

	Bolpoin
	Mencatat hasil pengamatan pengabdian
	5
	Rp. 2.000,00
	Rp. 10.000,00

	Spidol
	Menulis di papan whiteboard
	2
	Rp. 9.500,00
	Rp. 19.000,00

	USB 2 GB
	Menyimpan data
	5
	Rp. 70.000,00
	Rp. 350.000,00

	Whiteboard
	Mencatat cara kerja
	1
	Rp. 150.000,00
	Rp. 150.000,00

	Subtotal (Rp)
	Rp.3.099.000,00




2. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Total

	Dedak
	Campuran pelet
	20 kg
	Rp 15.000,00
	Rp. 300.000,00

	Tepung ikan
	Campuran pelet
	15  karung
	Rp. 50.000,00
	Rp. 750.000,00

	Biofish
	Tambahan pelet
	2 liter
	Rp. 170.000,00
	Rp. 340.000,00

	Buku Tulis
	Mencatat hasil pengabdian
	5 buah
	Rp. 5.000,00
	Rp. 25.000,00

	Air 
	Membuat pelet
	22 jerigen
	Rp. 31.500,00
	Rp 693.000,00

	Daun tebu
	Membuat pelet
	10 gulung
	Rp. 50.000,00
	Rp. 500.000,00

	Sewa tempat pelaksanaan program 
	Pelaksanaan pelatihan pembuatan MUBI
	40 hari
	Rp. 50.000,00
	Rp. 2.000.000,00

	Sewa tempat penyampaian materi
	Untuk menyampaikan materi
	7 kali
	Rp. 50.000,00
	Rp. 350.000,00

	Subtotal 
	Rp. 4.958.000,00



3. Transportasi
	Material 
	Justifikasi perjalanan
	Kuantitas 
	Harga 

	Perjalanan ke pasar Jepara
	Pembelian peralatan penunjang
	3
	Rp. 400.000,00

	Perjalanan ke toko pakan ikan
	Pembelian peralatan penunjang
	2
	Rp. 200.000,00

	Perjalanan ke pasar wage
	Pembelian bahan habis pakai 
	5
	Rp. 200.000,00

	Perjalanan ke Pasar sokaraja
	Pembelian bahan habis pakai
	5
	Rp. 300.000,00

	Perjalanan ke Banyumas
	Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
	40
	Rp.1.598.000,00

	Perjalanan pasca pelaksanaan kegiatan
	Pembuatan laporan, banner, brosur,dll
	6
	Rp. 500.000,00

	Subtotal (Rp)
	Rp. 3.098.000,00



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Biaya
	Kuantitas
	Total

	Perijinan pelaksanaan program
	Perijinan tempat pengabdian masyarakat
	1
	Rp. 350.000,00

	Monitoring dan Evaluasi
	Pembuatan laporan dan hasil kerja
	1
	Rp. 200.000,00

	Laporan Akhir
	Pembuatan laporan akhir
	1
	Rp. 140.000,00

	Dokumentasi dan periklanan
	Pendokumentasian laporan hasil kerja
	1
	Rp. 200.000,00

	Media publikasi
	website, brosur, dan lain-lain
	1
	Rp. 350.000,00

	Subtotal (Rp)
	Rp. 1.240.000,00

	Total (Rp)
	Rp. 12.395.000,00


















Lampiran 3. Susunan Organisasi
	No
	Nama/Nim
	Prodi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu
	Uraian Tugas

	1
	Riris Sukowati
	S1, Pendidikan Fisika
	Fisika
	10 jam / minggu
	Mengkoordinasi kegiatan, mempimpin rapat, penanggung jawab pelaksanaan.

	2
	Rifka Widiarti
	S1, Pendidikan Kimia
	Kimia
	8 jam / minggu
	Merancang jaringan, melakukan pelatihan,pelaksana pengabdian

	3
	Novanda Varantika
	S1,Pendidikan Kimia
	Kimia
	8 jam / minggu
	Teknisi pembuatan banner, mmt, laporan, pelaksanaan pengabdian, pelaksana pengabdian



























Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua pelaksana
[image: http://t2.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRDXbf6m5s47dKMyK06Us8KSwKu3MPwBfGXU1zHKGPymrHc-iKQfw]UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Kampus Sekaran gunungpati
Phone(024)86458337
Fax. (024)8508001
Email: unnes@unnes.ac.id
Semarang 50229 Indonesia

		SURAT PERNYATAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
· Nama		: Riris Sukowati
· NIM		: 4201413026
· Program Studi: Pendidikan Fisika
· Fakultas	: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM-M saya dengan Judul “PLDL (PELET LIMBAH DURI LELE) SEBAGAI ALTERNATIF PAKAN IKAN GUNA MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS PERIKANAN DESA BOJONGSARI)”
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah
dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benar  nya. 
[image: ]						Semarang, 25 September 2014
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Lampiran 6. Denah Lokasi Desa Bojongsari
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persiapan alat dan bahan	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	4.4000000000000004	0	0	0	Penyusunan surat kerjasama	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	2.1	0	0	0	Pembuatan starter untuk sample	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	3	2.4	3	0	Pemberian materi	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	0	3.6	0	0	Pelaksanaan pelatihan pembuatan pelet	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	0	2.5	0	0	Pelaksanaan pelatihan pembuatan pelet2	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	0	2.2000000000000002	5	1.7000000000000011	Pelaksanaan pengaplikasian penggunaan pelet di kolam ikan	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	0	0	0	2.1	Evaluasi program	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	0	0	0	3.7	Laporan hasil	bulan 1	bulan 2	bulan 3	bulan 4	0	0	0	3.5	
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